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 لَا تَعَاوَوُىْا عَلًَ الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِوَتَعَاوَوُىْا عَلًَ الْبِزِّ وَالتَّقْىيٰۖ وَ  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

(QS. Al-Maidah:2) 
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ABSTRAK 

Ahmad Faizun Hakim, Manajemen Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk 

Karakter Peduli Sosial (Studi Kasus UKK Pramuka IAIN Kudus Jawa Tengah).     

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari keresahan peneliti terkait pendidikan 

karakter yang ada di pendidikan formal pelaksanaannya kurang maksimal karena 

terlalu berorientasi pada pengembangan hard skill yang lebih bersifat 

mengembangkan intellegence quotient (IQ) namun kurang mengembangkan 

kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional intellegence (EQ) dan 

spiritual intellegence (SQ). Menjawab persoalan tersebut, diperlukan kegiatan 

Pramuka yang sejatinya memiliki tujuan membentuk karakter. Dalam hal ini, 

karakter peduli sosial menjadi perhatian peneliti karena lagi dalam masa pendemi 

dan bencana alam sehingga banyak orang yang membutuhkan uluran tangan. Agar 

kegiatan Pramuka lebih terorganisir dibutuhkan proses manajemen yang 

sistematis dan terstruktur. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peran manajemen kegiatan Pramuka dalam membentuk karakter 

peduli sosial yang bertempat di UKK Pramuka IAIN Kudus Jawa Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan studi kasus. Subjek 

dalam penelitian ini merupakan ketua, pengurus dan anggota pramuka. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada kriteria 3M yaitu 

mengetahui, memahami, dan mengalami. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses manajemen dalam 

membentuk karakter peduli sosial berlangsung sistematis dan terstruktur. Terbukti 

dengan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan berjalan 

sesuai dengan hasil rapat kerja. Tahap pembentukan karakter peduli sosial melalui 

penerapan moral knowing, moral feeling dan moral action yang disisipkan dalam 

serangkaian kegiatan. Adapun nilai-nilai yang tertanam dalam kepedulian sosial 

meliputi tolong-menolong, tenggang rasa, toleransi, aksi sosial dan berahklak 

mulia. Faktor pendukung manajemen kegiatan Pramuka dalam membentuk 

karakter peduli sosial berupa konsep kegiatan menarik dan solidaritas antar 

anggota Pramuka. Sedangkan faktor penghambatnya berupa perubahan 

pelaksanaan kegiatan dan kesibukan anggota dikarenakan mengikuti beberapa 

organisasi selain Pramuka, sehingga berdampak turunnya loyalitas terhadap 

organisasi.   

 

Kata Kunci : Manajemen, Pramuka, Karakter Peduli Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

Gerakan Pramuka merupakan suatu wadah atau organisasi yang bertujuan 

untuk membentuk manusia yang berkepribadian dan berwatak luhur serta sehat 

jasmani dan rohani, sehingga menjadi warga negara Indonesia yang berjiwa 

Pancasila yang mampu dan sanggup untuk menyelenggarakan pembangunan 

masyarakat, bangsa dan negara. Pramuka adalah salah satu pendidikan mendunia 

yang bebas diikuti oleh semua orang dengan berbagai kegiatan yang menarik, 

menyenangkan dan menantang. Pendidikan kepramukaan ini sangat tepat dalam 

membina kepedulian seseorang karena manusia adalah makhluk sosial yang pada 

hakikatnya tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk mendapatkan 

bantuan dari orang lain maka manusia harus saling peduli. Manusia sebagai 

makhluk sosial pada dasarnya tidak terlepas dengan manusia lainnya, sehingga 

hubungan antara manusia tersebut merupakan suatu kebutuhan yang objektif. 

Gerakan Pramuka harus mampu mendidik dan membina generasi muda 

untuk tidak mudah putus asa, pantang menyerah dan dengan penuh keberanian 

menghadapi berbagai tantangan. Kegiatan kepramukaan menggunakan metode 

outdoor study, anggota diajarkan untuk dekat dengan lingkungan dan peduli 

kepada orang lain sebagaimana catatan pendiri Pramuka, Baden Powel 

menyatakan bahwa menjadi orang baik tidak hanya selalu berdoa tapi bagaimana 



2 
 

 
 

berusaha keras untuk berbuat baik dan peduli pada orang lain.
1
  Dari sini bisa 

diketahui pendidikan kepramukaan mempunyai peran penting dalam ranah 

pendidikan karakter. Sehingga sesuai dengan definisi pendidikan menurut 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Namun dalam praktiknya pendidikan di Indonesia cenderung lebih 

berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill (ketrampilan teknis) yang lebih 

bersifat mengembangkan intellegence quotient (IQ), namun kurang 

mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional 

intellegence (EQ), dan spiritual intellegence (SQ). Pembelajaran diberbagai 

sekolah bahkan perguruan tinggi lebih menekankan pada perolehan nilai hasil 

ulangan atau ujian. Banyak guru maupun dosen yang memiliki persepsi bahwa 

peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik adalah yang nilai hasil ulangan 

atau ujiannya tinggi.
3
  Padahal kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 

kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang menetukan kesuksesan dalam hidup, 

                                                           
1
 Nurhidayati and Junaidi Indrawadi, “Pembinaan Sikap Peduli Sosial Siswa 

2
 Devita Fahrilyani, Maisyaroh, and Desi Eri Kusumaningrum, “Manajemen 

Pembinaan Karakter Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” JAMP: Jurnal Adminitrasi 

Dan Manajemen Pendidikan 2, no. 4 (2019): 204–12. 
3
 Dyah Lisayanti, “Implementasi Kegiatan Pramuka Sebagai Estrakurikuler Wajib 

Berdasarkan Kurikulum 2013 Dalam Upaya Pembinaan Karakter,” Journal of 

Educational Social Studies 3, no. 2 (2014): 14–18. 
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sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor kekuatan-kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi mengatasi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 

suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 

berfikir, berempati dan berdoa.
4
   

Pendidikan yang mengedepankan kecerdasan intelektual ternyata lambat 

laun akan menjadi bumerang bagi keberadaan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia sendiri. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan berbagai persoalan moral, 

budi pekerti, watak, atau karakter yang masih menjadi persoalan signifikan yang 

menghambat pembangunan dan cita-cita luhur bangsa.
5
  Hal itu terbukti dengan 

adanya pandemi Covid 19 dimana belajarnya mengharuskan daring, sehingga 

ranah pedagogik peserta didik yang paling kena sedangkan ranah afektif tidak 

tersentuh. 

Secara kodrati manusia ialah makhluk sosial yang senantiasa berhubungan 

dan membutuhkan orang lain dalam kehidupanya. Manusia tidak mungkin hidup 

sendirian tentunya satu manusia membutuhkan manusia lain untuk kelangsungan 

hidupnya.
6
  Peduli sosial berperan penting dalam membentuk individu yang peka 

                                                           
4
 Tri Utami H and Sri Artati Waluyati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Sikap Peduli Sosial Siswa Di SMP Negeri 1 Palembang,” Jurnal 

Bhinneka Tunggal Ika 6, no. 1 (2019): 17–36. 
5
 Ersa Permedi Rahayu, “Penerapan Pendidikan Karakter Di Kesetaraan Paket C 

Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka (Studi Kasus Di PKBM Bina Mandiri 

Cipageran Kota Cimahi),” Jurnal COMM-EDU 1, no. 3 (2018): 14–19. 
6
 H and Waluyati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Peduli 

Sosial Siswa Di SMP Negeri 1 Palembang.” 
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sosial dengan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 

lain yang membutuhkan. Tanpa adanya nilai karakter peduli sosial, maka 

solidaritas akan tidak berjalan dengan baik. Secara positif, karakter peduli sosial 

banyak memberikan manfaat baik secara moril maupaun materil.
7
  Indikator 

umum yang bisa digunakan untuk mendeskripsikan karakter peduli sosial adalah 

memperlakukan orang lain dengan sopan bertindak santun toleran terhadap 

perbedaan tidak suka menyakiti orang lain, tidak mengambil keuntungan dari 

orang lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, 

menyayangi manusia dan makhluk lain dan cinta damai dalam menghadapi 

persoalan. Peduli sosial merupakan hal yang penting yang harus ditanamkan pada 

setiap remaja. Hal itu bisa menjadi modal dasar remaja menjadi manusia yang 

berkarakter dan berkepribadian berdasarkan pancasila.
8
  

Berdasarkan kenyataan yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Manajemen Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk 

Karakter Peduli Sosial” yang berlokasi di UKK Pramuka Institut Agama Islam 

Negeri Kudus. Hingga saat ini Covid 19 sudah menjangkiti penduduk di banyak 

negara di dunia tak terkecuali Indonesia. Dunia pendidikan tentunya terkena 

dampak yang paling signifikan akibat pandemi Covid 19 dan berimplikasi pada 

perubahan metode pelaksanaan kegiatan. Seluruh kegiatan di universitas selama 

pandemi Covid 19 sebagian besar dilaksanakan secara daring tak terkecuali 

                                                           
7
 Susan Lestari and Rohani, “Penanaman Karakter Peduli Sosial Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas,” n.d., 172–80. 
8
 Faizal Chan et al., “Penerapan Nilai Karakter Peduli Sosial Pada Peserta Didik 

Kelas II Di Sekolah Dasar,” Efektor 6, no. 2 (2019): 202–6. 
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kegiatan kemahasiswaan. Ciri khas UKK Pramuka IAIN Kudus mengedapankan 

karakter peduli sosial dalam setiap kegiatan. Selain itu, menjalin kerjasama 

dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam membantu bencana alam. 

Hal itu menjadi relevan, karena bagi mahasiswa kegiatan kepramukaan bukan lagi 

permainan, tetapi suatu tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan dan 

pengabdian bagi masyarakat. Dengan adanya momentum pandemi Covid 19, 

maka akan menjadi tantangan tersendiri bagi pengurus maupun anggota Pramuka 

untuk berkontribusi dan melatih karakter peduli sosialnya. 

 Rumusan Masalah B.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini 

sebagaimana berikut : 

1. Bagaimana manajemen kegiatan UKK Pramuka IAIN Kudus? 

2. Bagaimana tahap pembentukan karakter peduli sosial UKK Pramuka IAIN 

Kudus? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen kegiatan UKK 

Pramuka IAIN Kudus dalam membentuk karakter peduli sosial? 

 Tujuan Dan Manfaat Penelitian C.

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yg dijabarkan peneliti diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

a. Mengetahui manajemen UKK Pramuka IAIN Kudus. 

b. Mengetahui pembentukan karakter peduli sosial UKK Pramuka IAIN 

Kudus. 
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c. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat manajemen 

kegiatan dalam membentuk karakter peduli sosial UKK Pramuka IAIN 

Kudus. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang ingin peneliti sampaikan dengan adanya penelitian ini antara 

lain : 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penilitian ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang 

dapat memperkaya tentang topik manajemen kegiatan Pramuka 

dalam membentuk karakter peduli sosial. 

2) Penilitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur 

terdahulu serta bisa menjadi referensi untuk penelitian yang akan 

datang. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan 

pertimbangan bagi organisasi dalam membentuk pendidikan 

karakter peduli sosial melalui kegiatan Pramuka dimasa yang akan 

datang. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan 

kemampuan penulis dalam melakukan penelitian yang baik dan 

benar pada suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai suatu 

tujuannya. 
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 Kajian Penelitian Yang Relevan D.

Karakter memainkan peran penting dalam membentuk identitas sebuah 

bangsa. Bisa dipastikan tanpa karakter yang kuat, generasi muda akan terbawa 

arus budaya-budaya negatif. Salah satu contoh kegiatan yang dapat membentuk 

karakter adalah Pramuka, karena didalamnya diajarkan kedisiplinan dan 

tanggungjawab. Banyak penelitian terdahulu yang membahas kegiatan Pramuka 

dalam membentuk karakter. Dalam literatur terdahulu peneliti menemukan celah 

berupa kelebihan dan kekurangan. Selanjutnya peneliti akan menutupi celah 

penelitian terdahulu dengan tema yang peneliti angkat tentang “Manajemen 

Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial”. 

Penelitian yang dilakukan Samsidar dkk dengan metode kualitatif tentang 

“Penerapan Nilai Karakter Bangsa Di Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka 

Gugusdepan 08.095 dan Gugusdepan 08.096 Di Universitas Negeri Makassar”. 

Mengungkapkan bahwa Nilai karakter bangsa yang diterapkan di UKM Pramuka 

yaitu nilai religius, nilai disiplin, nilai tanggung jawab, nilai kreatif dan nilai 

toleransi. Penerapan nilai religius dapat dilihat dari UKM Pramuka sering 

mengadakan pengajian setiap pekan secara rutin dan kegiatan yang membangun 

ilmu atau pengetahuan di bidang kerohanian. Terkait penerapan nilai disiplin 

dapat dilihat dari setiap anggota UKM Pramuka  dituntut untuk menaati jadwal 

yang sudah disepakati bersama. Penerapan nilai tanggung jawab dapat dilihat dari 

para anggota UKM Pramuka yang berpegang teguh serta mengamalkan prinsip 

kode kehormatan trisatya dan dasa darma nilai tanggung jawab. Selanjutnya 

terkait nilai kreatif para anggota bisa dilihat ketika ada kegiatan, maka seluk beluk 
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dekorasinya dibuat sendiri. Untuk penerapan nilai toleransi dapat dilihat sesama 

anggota UKM Pramuka yang terdiri dari berbagai suku dan agama tetapi tetap 

menjalin hubungan dengan baik. Letak persamaannya penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis ada di kegiatan Pramuka dalam membentuk sebuah karakter. 

Sedangkan letak perbedaannya, karakter peduli sosial dan manajemen secara 

speseifik tidak jelaskan sama sekali.
9
 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kabul Aris Surono dengan metode 

kualitatif tentang “Penanaman Karakter Dan Rasa Nasionalisme Pada Kegiatan 

Ektrakurikuler Pramuka Di SMPN 4 Singorojo Kabupaten Kendal”. 

Mengungkapkan bahwa upaya membangun sikap nasionalisme terhadap siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 4 Singorojo Kabupaten 

Kendal dimulai dengan membuat struktur organisasi ekstrakurikuler Pramuka 

melibatkan beberapa pihak seperti kepala sekolah sebagai Kamabigus, guru 

pembimbing sebagai pembina gugus depan, pembantu pembina gugus depan, 

dewan penggalang dan anggota ekstrakurikuler Pramuka. Kegiatan Pramukanya 

berisi materi kepramukaan, jelajah alam, outbond, pelantikan anggota dewan 

penggalang, bakti sosial dan pramuka peduli lingkungan. Dari kegiatan tersebut, 

menunjukkan Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan karakter dan sikap siswa, karena pramuka tidak hanya memberikan 

                                                           
9
 Samsidar, Andi Kasmawati, and Rifdan, “Penerapan Nilai Karakter Bangsa Di 

Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka Gugusdepan 8.095 Dan Gugusdepan 8.096 Di 

Universitas Negeri Makassar,” 2018, 83–94. 
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ilmu secara teoritis namun dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
10

 

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang ingin penulis angkat yakni 

sama-sama membahas pendidikan karakter yang dikemas melalui kegiatan 

Pramuka. Namun terdapat kekurangan dalam penelitian tersebut yakni tidak 

membahas aspek manajemen secara lengkap dan karakter peduli sosial sebagai 

objek pendidikan karakternya. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yang akan membahas aspek manajerial secara lebih 

mendalam dan  pendidikan karakter peduli sosial yang dihasilkan dari kegiatan 

Pramuka. 

Berbeda dengan penelitian Samsidar dkk dan Kabul Aris Surono,  Zuzan 

T. Bachmid dkk melakukan penelitian tentang “Pembinaan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Kepramukaan Di MTs Alkhairaat Pusat Palu”. Mengungkapkan 

karakter yang terbentuk melalui kegiatan kepramukaan yaitu sikap tanggung 

jawab, disiplin dan mandiri. Bentuk penerapannya dengan cara memberikan 

pemahaman tentang adanya sikap Dasa darma yang wajib dimiliki oleh setiap 

anggota Pramuka. Dengan memahami tentang makna dari Dasa darma, siswa 

mampu membentuk karakter sebagai manusia dan warga negara yang baik sesuai 

dengan tujuan diadakannya kegiatan Pramuka tersebut.
11

 Terdapat kesamaan 

antara penelitian diatas dan penelitian yang akan diangkat oleh penulis. Letak 

                                                           
10

 Kabul Aris Surono, “Penanaman Karakter Dan Rasa Nasionalisme Pada 

Kegiatan Ektrakurikuler Pramuka Di SMP N 4 Singorojo Kabupaten Kendal,” 

Indonesian Journal of Conservation 6, no. 01 (2017): 23–30. 
11

 Zuzan T. Bachmid, Widayati Pujiastuti, and Imran, “Pembinaan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Kepramukaan Di MTs Alkhairaat Pusat Palu,” JURNAL EDU 

CIVIC 05, no. 02 (2019): 78–86. 
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persamaannya ada di kegiatan Pramuka dalam membentuk sebuah karakter. 

Sedangkan letak perbedaannya dari penelitian tersebut adalah tidak mengungkap 

proses manajemen dan secara khusus tidak menjadikan karakter peduli sosial 

sebagai upaya membentuk karakter di kegiatan Pramuka. Berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bahwasanya proses manajemen 

kegiatan pramuka digali secara detail, supaya mampu memberikan pemahaman 

lebih mendalam dan menjadikan objek karakter peduli sosial sebagai bentuk 

implementasi nyata yang diperoleh anggota Pramuka dari kegiatan yang 

diikutinya. 

Penelitian selanjutnya oleh Winda Wahyu Astuti Dkk dengan metode 

deskriptif kualitatif tentang “Penanaman Karakter Kemandirian Belajar Siswa 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMP Negeri 1 Mempawah”. 

Mengungkapkan bahwa penanaman karakter kemandirian belajar siswa melalui 

kegiatan ekstrakulikuler Pramuka di SMPN 1 Mempawah Hilir Kabupaten 

Mempawah meliputi bentuk-bentuk penanaman karakter, faktor yang 

mempengaruhi karakter dan upaya yang dilakukan dalam menanamkan karakter. 

Bentuk karakter kemandirian belajar siswa sebagaian besar meliputi disiplin, 

percaya diri, tanggung jawab, berjiwa kepemimpinan dan toleransi antar sesama. 

Adapun faktor yang mempengaruhi karakter kemandirian belajar siswa meliputi 

kegiatan baris berbaris, upacara, permainan, perkemahan dan perjalanan lintas 

alam. Upaya penanaman karakter kemandirian belajar siswa meliputi penerapan 

sistem among, mengelola satuan Pramuka untuk menciptakan kegiatan yang 
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menarik, menyenangkan dan mengandung nilai-nilai pendidikan.
12

 Kesamaan 

dengan tema peneliti angkat yakni sama-sama membahas pendidikan karakter 

yang dikemas melalui kegiatan pramuka. Akan tetapi lagi-lagi aspek manajemen 

dan objek pendidikan karakter peduli sosial tidak dijelaskan secara pasti dalam 

kedua jurnal tersebut. 

Penelitian selanjutnya oleh Sakinah dkk dengan metode kualitatif tentang 

“Penanaman Nilai Kedisiplinan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

SMPN 2 Pontianak”. Mengungkapkan bahwa penanaman nilai kedisiplinan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMPN 2 Pontianak dengan 

menyelipkan muatan nilai kedisiplinan yang dimulai dengan proses moral 

knowing, moral feeling dan moral action. Proses penanaman nilai kedisiplinan 

melalui ekstrakurikuler Pramuka dilakukan melalui proses moral knowing dengan 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai nilai disiplin. Proses moral 

feeling dilakukan dengan cara memberikan nasihat-nasihat berupa informasi 

terkait disiplin waktu, disiplin dalam belajar dan disiplin dalam bertata krama. 

Proses moral action dengan cara memberi contoh atau teladan kepada siswa.
13

 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diangkat oleh penulis 

berupa objek kegiatan Pramuka sebagai wadah pendidikan karakter. Namun 

                                                           
12

 Winda Wahyu Astuti, Hamid Darmadi, and Syarif Firmansyah, “Penanaman 

Karakter Kemandirian Belajar Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Di SMP Negeri 1 Mempawah,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 3, no. 2 

(2019): 175–83. 
13

 Sakinah, Parijo, and Izhar Salim, “Penanaman Nilai Kedisiplinan Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SMPN 2 Pontianak,” Program Studi 

Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak, 2016, 1–8. 
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terdapat kekurangan dalam penelitian tersebut yakni tidak membahas proses 

manajerial dan karakter peduli sosial sebagai pendidikan karakternya. 

Penelitian selanjutnya oleh Sri Woro dan Marzuki dengan bentuk 

penelitian lapangan (field research) dengan model deskriptif kualitatif tentang 

“Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pembentukan Karakter 

Tanggung Jawab Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Windusari Magelang”. 

Mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka merupakan sarana yang 

tepat untuk membentuk dan mengembangkan karakter tanggung jawab peserta 

didik dan sesuai dengan tujuan PKn. Macam-macam tanggung jawab yang 

dibentuk kepada peserta didik adalah tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

tanggung jawab terhadap orang lain, tanggung jawab terhadap alam dan tanggung 

jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Metode yang digunakan dalam 

pembentukan karakter tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 

adalah metode pemberian nasihat, pemberian hukuman (punishment) atau 

penghargaan (reward), keteladanan pembina Pramuka, pemberian tugas dan 

pencapaian SKU maupun SKK.
14

 Persamaan peneltian tersebut dengan penelitan 

peneliti berupa kegiatan Pramuka sama-sama digunakan dalam rangka 

menerapkan pendidikan karakter. Sedangkan kekurangan pada penelitian tersebut 

tidak mencantumkan aspek manajemen dalam merencanakan kegiatan pramuka 

dan karakter peduli sosial sebagai wujud pendidikan karakter. 

                                                           
14

 Sri Woro and Marzuki, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam 

Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik Di SMP Negeri 2 

Windusari Magelang,” Jurnal Pendidikan Karakter IV, no. 1 (2016): 59–73. 
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Terakhir ada penelitian yang dilakukan oleh Susan Lestari dan Rohani 

dengan metode kualitatif tentang “Penanaman Karakter Peduli Sosial Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas”. Mengungkapkan 

bahwa bentuk penanaman karakter peduli sosial di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas yaitu terdiri dari bakti sosial, memberikan 

sumbangan atau bencana dan tolong menolong. Bahwa kegiatan ini diterapakan 

oleh semua warga sekolah (guru dan siswa), dalam menerapkan kegiatan ini 

penuh kesadaran dan benar-benar tulus. Peran guru dalam menanamkan karakter 

peduli sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tangaran Kabupaten 

Sambas terdiri dari memberikan keteladanan, menanamkan kedisplinan, 

pembiasaan atau kegaiatan rutin dan pengkondisian lingkungan. Faktor 

pendukung penanaman karakter peduli sosial siswa di sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas yaitu pembelajaran dirumah, pembelajaran 

dilingkungan dan pembelajaran dilingkungan sekolah. Faktor penghambat dalam 

menanamkan karakter peduli sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tangaran Kabupaten Sambas yaitu pengaruh negatif internet, sarana hiburan, TV 

dan pengaruh masuknya budaya barat.
15

 Persamaan peneltian tersebut dengan 

penelitan peneliti berupa karakter peduli sosial sebagai wujud pendidikan 

karakter. Sedangkan perbedaannya yakni tidak menjadikan kegiatan Pramuka 

sebagai wahana untuk membentuk pendidikan karakter. 

                                                           
15

 Lestari and Rohani, “Penanaman Karakter Peduli Sosial Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas.” 
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Berdasarkan penelitian diatas, dapat penulis simpulkan bahwasanya peduli 

sosial tidak dijadikan objek pembentukan karakter dalam kegiatan Pramuka. 

Selain itu, tidak menggunakan aspek manajemen dalam menjalankan kegiatan 

kepramukaan. Berangkat dari gap atau kekosongan penelitian diatas, maka 

penelitian yang penulis angkat tentang “Manajemen  kegiatan Pramuka dalam 

membentuk karakter peduli sosial” menjadi penting, sebab penelitian ini 

konteksnya sesuai dengan keadaan sekarang, dimana karakter peduli sosial sangat 

penting diterapkan dalam masa darurat Covid 19 dan bencana alam. Terkait lokasi 

penelitiannya di UKM Pramuka IAIN Kudus. 

 Kerangka Teori E.

1. Manajemen Kegiatan Pramuka 

Management berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam 

hal mengatur, akan timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang apa 

yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan 

pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan tujuan/sasaran 

serta mendeterminasi tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban secara baik, efektif 

dan efisien. 

a. Fungsi Manajemen 

Aktivitas manajemen mencakup spektrum yang sangat luas, sebab dimulai 

dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa depan, menciptakan 

kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong terbinannya kerjasama antara sesama 

anggota organisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan.  
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Terry (1975) mengemukakan empat fungsi manajemen yang terdiri dari: 

theser four fundamental functions of management are (1) planning (2) organizing 

(3) actuating (4) controlling. Di dalam aktivitas manajemen ada empat fungsi 

yaitu ; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Untuk 

penjelasan lebih terperinci penulis menguraikan beberapa fungsi pokok 

manajemen sebagai berikut : 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada setiap 

organisasi. Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen, sehingga 

dengan demikian perencanaan adalah merupakan salah satu syarat mutlak untuk 

dapat melaksanakan manajemen yang baik.
16

  

Langkah-langkah perencanaan yakni: 

a) Menjelaskan, memantapkan dan memastikan tujuan yang dicapai. 

b) Meramalkan keadaan untuk yang akan datang. 

c) Memperkirakan kondisi pekerjaan yang dilakukan. 

d) Memilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan. 

e) Membuat rencana secara menyeluruh dengan menekankan kreativitas. 

f) Membuat kebijaksanaan, prosedur, standar & metode pelaksanaan kerja. 

g) Mengubah rencana sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan. 

h) Membiarkan peristiwa dan kemungkinan akan terjadi.
17

 

                                                           
16

 Candra Wijaya and Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, ed. Syarbaini 

Saleh, Cetakan 1 (Medan: Perdana Publishing, 2016). hlm. 26. 
17

 Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur 

Pertanian Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten 

Donggala,” Publication 2, no. 1 (2018): 1–12. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas 

antara personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-

sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan- tujuan organisasi.
18

  

Langkah-langkah perencanaan yakni: 

a) Membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas operasional. 

b) Mengelompokkan tugas-tugas ke dalam posisi-posisi secara 

operasional. 

c) Menggabungkan jabatan-jabatan operasional ke dalam unit-unit yang 

saling berkaitan. 

d) Memilih dan menempatkan orang untuk pekerjaan yang sesuai. 

e) Menjelaskan persyaratan dari setiap jabatan. 

f) Menyesuaikan wewenang dan tanggungjawab bagi setiap anggota.
19

 

3) Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur 

perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai.
20

 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan proses pengamatan atau pemantauan terhadap 

pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan 

                                                           
18

 Wijaya and Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen. hlm. 39. 
19

 Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur 

Pertanian Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten 

Donggala.” 
20

 Awaluddin and Hendra. 
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yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya.
21

 

Gerakan Pramuka merupakan suatu wadah proses pendidikan 

kepramukaan yang ada di Indonesia. Tujuan gerakan Pramuka adalah terwujudnya 

kaum muda Indonesia menjadi manusia yang berwatak, berakhlak mulia, 

berkepribadian, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup, dan pendidikan 

Pramuka agar nantinya dapat berguna ketika hidup di masyarakat dan di alam.
22

 

Kode Kehormatan bagi Pramuka terdiri atas janji yang disebut Trisatya yang 

berbunyi : 

1) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan mengamalkan Pancasila. 

2) Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun masyarakat. 

3) Menepati Dasa Darma. 

Sedangkan ketentuan moral yang disebut Dasa darma selengkapnya 

berbunyi :  

1) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 

3) Patriot yang sopan dan kesatria 

4) Patuh dan suka bermusyawarah 

5) Rela menolong dan tabah 

6) Rajin, terampil, dan gembira 

                                                           
21

 Wijaya and Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen. Hlm. 45. 
22

 Mufarizuddin, “Implementasi Kegiatan Pramuka Dalam Membangun Karakter 

Kedisiplinan Siswa SD / MI,” Jurnal Publikasi Pendidikan 7, no. 2 (2017): 84–

88. 



18 
 

 
 

7) Hemat, cermat, dan bersahaja 

8) Disiplin, berani, dan setia 

9) Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 

10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan 
23

 

2. Karakter Peduli sosial 

Karakter pada umumnya dihubungkan dengan watak, akhlak atau budi 

pekerti yang dimiliki seseorang sebagai jati diri atau karakteristik kepribadiannya 

yang membedakan seseorang dari orang lain. Dengan kata lain, karakter 

merupakan kebiasaan baik seseorang sebagai cerminan dari jati dirinya. Thomas 

Lickona berpendapat bahwa, Karakter adalah suatu nilai dalam tindakan yang 

dimulai dari kesadaran batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi 

dengan cara yang menurut moral baik.
24

 

Manusia merupakan makhluk yang tidak mungkin bisa memisahkan 

hidupnya dengan manusia lain. Menurut Kemendiknas, peduli sosial adalah sikap 

dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan. Hal senada disampaikan Darmiyati Zuchdi menjelaskan 

bahwa peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.
25
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Agama Islam mengajarkan kepada manusia agar senantiasa meringankan 

beban sesama ketika membutuhkan bantuan. Sebagaimana kutipan Hadits Arba'in 

Nawawiyah ketigapuluh enam yang berbunyi:  

َُا وَاِخِزَةوَمَهْ ََسَّزَعَلًَ مُعْ ُْهِ فٍِ الدُّوْ سِزٍ ََسَّزَ الله عَلَ  

Artinya: dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya 

akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat.
26

  

Hadist tersebut menjadi salah satu pijakan umat manusia untuk selalu 

menerapkan peduli sosial kepada sesama. Selain itu, orang yang selalu 

menerapkan kepedulian akan dibalas Allah SWT berupa kemudahan di dunia 

maupun di akhirat. 

a. Tahapan Pembentukan Karakter  

Kepribadian seseorang agar dapat melakukan tindakan sesuai dengan 

moral yang berlaku di lingkungan tempat tinggalnya harus diawali dengan adanya 

kesadaran diri untuk berperilaku sesuai norma-norma yang berlaku, memiliki 

pemahaman tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, serta berkomitmen untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 

dalam bentuk perilaku dan tindakan. Dalam hal ini, dalam hal ini Thomas Lickona 

membagi menjadi tiga tahapan yaitu moral knowing, moral feeling, and moral 

action :  
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(Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 207). hlm.103-104. 
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1) Moral Knowing 

Pengetahuan moral sangat penting diajarkan kepada masyarakat, supaya 

memiliki wawasan moral yang berlaku di tempat tinggalnya. Ada banyak jenis 

pengetahuan moral yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Moral Feeling 

Perasaan moral berkaitan dengan sisi emosional karakter yang dimiliki 

oleh setiap individu. Sisi emosional karakter menjadi bagian yang tidak boleh 

diabaikan dalam pembahasan pendidikan moral.  

3) Moral Action 

Tindakan moral merupakan keluaran dari pengetahuan moral dan perasaan 

moral yang terinternalisasi dalam bentuk tindakan. Seseorang yang memiliki 

kualitas moral dan kecerdasan emosional, maka akan mampu melakukan tindakan 

dalam bentuk perilaku sesuai dengan pengetahuan dan perasaan akan kebenaran.
27

 

b. Nilai-Nilai Karakter 

Berikut ini 18 nilai karakter versi Kemendiknas (2008:39) : 

1) Religious 

2) Jujur 

3) Teloransi 

4) Disiplin  

5) Kerja keras 

6) Kreatif  

7) Mandiri 
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8) Demokratis 

9) Rasa ingin tahu 

10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme 

11) Cintah tanah air 

12) Menghargai prestasi 

13) Komunikatif 

14) Cinta damai 

15) Gemar membaca  

16) Peduli lingkungan 

17) Peduli sosial 

18) Tanggung jawab.
28

 

c. Indikator Karakter Peduli Sosial  

Darmiatun mengemukakan bahwa indikator yang dapat digunakan 

mendeskripsikan karakter peduli sosial yaitu:  

1) Tolong-Menolong 

Secara umum sikap tolong menolong adalah membantu meringankan 

beban sesama yang membutuhkan pertolongan dalam hal kebaikan. 

2) Tenggang Rasa 

Merupakan cara menyikapi perbedaan kepada sesama supaya tidak 

menyinggung perasaan orang lain yang mempunyai pendapat berbeda. 

3) Toleransi 
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Sebuah sikap yang berupaya menghargai perbedaan pendapat, serta 

saling tolong menolong antar sesama sehingga bisa hidup berdampingan 

tanpa memandang suku, ras, agama dan antar golongan. 

4) Aksi Sosial 

Sebuah sikap yang bertujuan untuk membantu sesama ketika dimintai 

bantuan. 

5) Berahklak Mulia 

Merupakan sikap terpuji terhadap sesama manusia dan lingkungannya.
29

 

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung 

Secara bahasa, dalam KBBI daring pendukung diartikan sebagai orang 

yang memberikan dukungan, penyokong, pembantu dan penunjang.
30

 Selanjutnya 

dalam KBBI daring penghambat berasal dari kata hambat yang berarti sesuatu hal 

yang membuat suatu pekerjaan menjadi tidak lancar atau menjadi lambat.
31

 Dalam 

segi manajemen kegiatan Pramuka dalam membentuk karakter peduli sosial 

berarti segala hal yang dapat menunjang atau memperlambat terkait pelaksanaan 

kegiatan tersebut. 

 Metode Penelitian F.

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis memakai pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiono Penelitan kualitatif adalah suatu penelitian yang berpola investigasi 
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 H and Waluyati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Peduli 
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dimana data diperoleh langsung antara peneliti dan subjek peneliti.
32

 Penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif juga mempunyai arti suatu penelitian 

yang pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif. Pendekatan ini berangkat 

dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk 

memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di 

laporan.
33

 Sedangkan model penelitiannya menggunakan studi kasus (case study), 

yakni metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan dengan 

sesuatu kasus, dilakukan dengan mencermati kasus secara mendalam dan berhati-

hati karena cenderung didorong untuk keperluan pemecahan masalah.
34

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UKM Pramuka Racana Sunan Kudus – Rabi’ah 

Al Adawiyah Pangkalan Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. Adapun 

waktu penelitiannya bulan April 2021 sampai selesainya penelitian ini. 

3. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif sampel sumber data dipilih secara purposive 

sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya 

pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria 3M yaitu mengetahui, 
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memahami dan mengalami.
35

 Selain itu juga bersifat snowball sampling dimana 

penentuan sampel sumber data pada proposal masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang kemudian setelah peneliti di lapangan. Sampel sumber data pada 

tahap awal memasuki lapangan di pilih orang yang memiliki power dan memiliki 

otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti, sehingga mampu 

“membukakan pintu” kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data.
36

  

Adapun subyek dalam penelitian ini antara lain: 

No Nama Jabatan 

1 Ahmad Wahyu Dimas Saputra  Ketua UKK Pramuka Putra 

2 Anida Dina Alaiyya Ketua UKK Pramuka Putri 

3 Anjar Pramuningtyas Pengurus Bidang Kaderisasi & 

Pembinaan Anggota 

4 Muhammad Ahsanul Amilin Komandan Brigsus 

5 Gea Silviana Putri Anggota UKK Pramuka 2019 

6 Maulana Muhammad Ulinnuha Anggota UKK Pramuka 2020 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obesrvasi 

Menurut Sukmadinata observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan Riyanto menyatakan bahwa 

observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 

                                                           
35

 Nurus Safa’ah, “Manajemen Pelayanan Dalam Meningkatkan Kepuasan 

Pelanggan Di Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umroh Kementerian Agama Kota 
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terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak langsung. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa observasi adalah 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek 

penelitian baik secara langsung maupun. 

b. Wawancara 

Nazir memberikan pengertian wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara) berupa 

daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian. Dalam masa darurat 

Covid 19, model wawancara dalam penelitian dilakukan secara tatap muka dengan 

mengedepankan protokol kesehatan. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yag sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnyakarya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain.
37
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5. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara terstruktur 

data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam suatu pola, memilih mana yang 

penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun pembaca.
38

 Dalam penelitian ini, berikut langkah langkah 

yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data yakni : 

a. Transcript, merupakan proses olah data yang dilakukan dengan cara mengetik 

secara apa adanya berdasarkan data yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan. Data yang diketik merupakan jawaban dan 

pertanyaan-pertanyaan dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti 

menggunakan recorder untuk merekam proses wawancara. 

b. Coding, proses ini dilakukan setelah selesai mentranskip data, yaitu memberi 

label pada jawaban respoden. Yang dimaksud ialah jawaban yang telah 

diberikan oleh responden diberikan lebel sesuai variable. 

c. Grouping, merupakan proses pengelompokkan data dari hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan di lapangan guna menyamakan anatara label 

yang satu dengan label yang lain, sehingga mudah dianalisa. 

d. Comparing dan contrasting, setelah melakukan grouping atau 

pengelompokkan sebelumnya, proses selanjutnya yaitu mencari persamaan 
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dan perbedaan dari jawaban responden. Proses selanjutnya peneliti 

memasukkan opini berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan 

menarasikan persamaan serta perbedaannya. Setelah menarasikan persamaan 

dan perbedaan dari jawaban responden, langkah selanjutnya peneliti akan 

membandigkan hasil narasi dengan mengacu pada telaah pustaka yang telah 

peneliti review sebelumnya.
39

 

6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam proses pengambilan data perlu dilakukan proses validasi dari data 

yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti harus berhati-hati dengan data yang 

kurang relevan sehingga data tersebut akan diuji dengan menggunakan 

kredibilitas data yaitu menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang menggabungkan dari teknik pengumpulan data 

dengan sumber data yang ada. Triangulasi yang dipakai peneliti adalah ; 

a. Triangulasi Sumber 

Metode ini dilakukan untuk membandingkan data hasil wawancara 

narasumber utama dan pendukung. Data yang diperoleh dideskripsikan, 

dipilih mana yang berbeda atau yang sama, dianalisis sehingga dapat diambil 

data yang lebih spesifik serta dapat diambil kesimpulan.
40
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pukul 21.20 WIB). 
40

 Safa’ah, “Manajemen Pelayanan Dalam Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Di 

Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umroh Kementerian Agama Kota Yogyakarta.” 

hlm. 38. 



28 
 

 
 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi dari 

dokumentasi dilakukan dengan cara membandingkan data dari dokumen atau 

buku yang satu dengan buku lain sehingga peneliti mengambil salah satu 

dokumen yang mewakili dari semua dokumen yang diambil.
41

 

 Sistematika Pembahasan G.

Sisematika pembahasan berisi tentang isi pembahasan skripsi yang 

sisematis dari setiap bab dan sub bab.  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang menjelaskan 

tema yang dibahas dan urgensi mengapa penelitian ini perlu dilakukan. 

Kemudian bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis, kajian penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II : GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Unit Kegiatan Khusus 

(UKK) Pramuka Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus sebagai lokasi 

penelitian. Gambaran umum tersebut meliputi letak geografis, sejarah, visi 

dan misi, struktur organisasi di Unit Kegiatan Khusus (UKK) Pramuka 

Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 
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BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di 

lapangan, serta hasil olah data dan analisa data tentang manajemen kegiatan 

Pramuka dalam membentuk karakter peduli sosial. Dalam bab ini juga 

membahas lebih terperinci terkait dengan manajemen kegiatan Pramuka, 

peran penting kegiatan Pramuka dalam membentuk nilai-nilai karakter peduli 

sosial serta faktor penghambat dan pendukung manajemen kegiatan Pramuka 

dalam membentuk karakter peduli sosial. 

BAB IV: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan kata-kata penutup. Selain 

itu skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka, curriculum vitae dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 Kesimpulan A.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Manajemen kegiatan UKK Pramuka IAIN Kudus dilakukan secara matang 

oleh pengurus. Hal itu bisa dilihat dari proses perencanaan, pengorganisasian 

pelaksanaan dan pengawasan yang mengacu ketentuan yang sudah ditetapkan 

ketika rapat. Dalam pelaksanaan kegiatan diupayakan bersifat offline karena 

pendidikan kepramukaan lebih mengedapankan tindakan dari pada teori, tapi 

jika tidak memungkinkan maka akan dialihkan menjadi online karena 

mengingat lagi masa darurat Covid 19 dan bencana alam.  

2. Tahap pembentukan karakter peduli sosial dilaksanakan melalui tiga tahap 

yakni moral knowing, moral feeling dan moral action yang disisipkan dengan 

rangkaian kegiatan UKK Pramuka IAIN Kudus. Hal tersebut menjadikan 

anggota pramuka memahami dan mengamalkan karakter peduli sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Indikator nilai-nilai karakter peduli sosial yang 

dilaksanakan anggota pramuka berupa tolong-menolong, tenggang rasa, 

toleransi, aksi sosial dan akhlaq mulia. 

3. Faktor pendukung dalam menajemen kegiatan pramuka dalam membentuk 

karakter peduli sosial berupa konsep kegiatan menarik dan solidaritas 

anggota. Sedangkan faktor penghambat berupa perubahan pelaksanaan 

kegiatan kesibukan anggota pramuka yang mengikuti organisasi diluar 
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kepramukaan. Hal tersebut berdampak pada kurangnya loyalitas anggota 

dalam mengikuti kegiatan karena terbentur jadwal kegiatan diluar pramuka. 

 Saran-Saran B.

Saran merupakan pesan-pesan yang terkait dengan peran manajemen 

kegiatan pramuka dalam membentuk karakter peduli sosial. Berdasarkan hasil 

penelitian menjelaskan bahwa manajemen kegiatan Pramuka berperan dalam 

membentuk karakter peduli sosial. Sehingga peneliti menyarankan : 

1. Untuk UKK Pramuka IAIN Kudus hendaknya proses manajemen kegiatan 

yang ada kaitannya dengan krakter peduli sosial sering dilaksanakan setiap 

tahun karena mempunyai dampak bagus dalam membentuk karakter anggota. 

2. Untuk pengurus dan anggota UKK Pramuka IAIN Kudus hendaknya 

meningkatkan konsistensi dalam berproses di organisasi agar optimal dalam 

menyerap ilmu. 

3. Untuk mahasiswa hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini untuk 

lebih mengetahui peran manajemen kegiatan pramuka dalam membentuk 

karakter peduli sosial. 

 Rekomendasi C.

1. UKK Pramuka IAIN Kudus sebaiknya mengkaji proses manajerial mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Sebab 

terdapat pelaksanaan kegiatan yang riskan tidak tepat sasaran karena efek 

pandemi sehingga berdampak pada proses pembentukan karakter peduli 

sosial. 
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2. Kampus IAIN Kudus sebaiknya memberikan kemudahan dalam proses 

perizinan kegiatan, karena setiap kegiatan yang akan dilaksanakan sudah 

dipertimbangkan baik oleh UKK Pramuka. 

 Kata Penutup D.

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat dan 

karunia sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam 

penulisan ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan tentu masih banyak 

kesalahan, untuk itu mohon diberikan kritik dan masukan kepada peneliti agar 

dapat dijadikan pelajaran baik untuk peneliti maupun orang lain dalam penelitian 

dimasa depan. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang 

membacanya. 
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